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LAMPIRAN 1 

Daftar Pertanyaan Wawancara Bank Sampah Pusat 

1. Sejak kapan bank sampah ini berdiri? 

2. Berapa banyak bank sampah yang tersebar di Kota Makassar? 

3. Sampah yang ada berasal dari mana? 

4. Berapa banyak sampah yang diterima perharinya? 

5. Sampah seperti apa yang dapat diterima dan diolah di bank sampah? 

6. Bagaimanakah proses penerimaan sampah dan cara kerja bank sampah? 

7. Apakah terdapat kendala dari bank sampah saat pertama kali di 

implementasikan di masyarakat? 

8. Bagaimana cara mengatasi/menghadapi masalah tersebut? 

9. Dari sampah yang telah diolah produk apa saja yang telah diproduksi? 
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Daftar Pertanyaan Wawancara Bank Sampah Unit 

1. Sejak kapan bank sampah ini berdiri? 

2. Berapa banyak nasabah bank sampah yang terdaftar? 

3. Sampah yang ada berasal dari mana? 

4. Berapa banyak sampah yang diterima perharinya? 

5. Sampah seperti apa yang dapat diterima dan diolah di bank sampah? 

6. Bagaimanakah proses penerimaan sampah dan cara kerja bank sampah unit? 

7. Seperti apa proses pemilahan dan penimbangan yang dilakukan oleh bank 

sampah? 

8. Siapa saja yang terlibat dalam proses pemilahan dan penimbangan? 

9. Apabila dalam proses pemilahan melibatkan masyarakat, apakah ada pelatihan 

khusus yang dilakukan untuk hal tersebut? 

10. Seberapa besar pengaruh bank sampah terhadap peningkatan pendapatan dari 

masyarakat sekitar? 

11. Apakah terdapat kendala dari bank sampah saat pertama kali di 

implementasikan di masyarakat? 

12. Bagaimana cara mengatasi/menghadapi masalah tersebut? 

13. Dari sampah yang telah diolah produk apa saja yang telah diproduksi? 

14. Rentang harga dari jenis sampah? 

15. Seberapa besar minat dari masyarakat dengan adanya bank sampah? 
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Daftar Wawancara TPA Tamangapa 

1. Berapa berat sampah yang datang perharinya di TPA Antang? 

2. Jenis sampah apa saja yang paling banyak? 

3. Apakah sampah yang datang akan diolah di sini atau dibawa ke tempat 

lain untuk diolah? 

4. Bagaimana proses pengolahan sampah yang ada di TPA Antang? 

5. Apakah pihak TPA terbantu dengan adanya pemulung di TPA? 

6. Apakah terdapat permasalahan yang sering dialami oleh pihak TPA? 

7. Bagaimana pihak TPA mengatasi permasalahan tersebut? 
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Lampiran 2 

Hasil Wawancara dengan UPT Bank Sampah 

Hari/Tanggal : Selasa, 28 Februari 2023 

Topik  : Wawancara 

Narasumber : Arfan 

Jabatan : Pegawai UPT Bank Sampah Pusat 

 

1. Peneliti : Sejak kapan bank sampah ini berdiri? 

 Arfan : Bank sampah pusat telah berdiri sejak tahun 2016 

2. Peneliti : Berapa banyak bank sampah yang tersebar di Kota Makassar? 

 Arfan : Terdapat 300unit bank sampah yang tersebar di Kota Makassar 

3. Peneliti : Sampah yang ada berasal dari mana? 

 Arfan : Sampah yang ada di bank sampah pusat berasal dari sampah-

sampah yang telah terkumpul di bank sampah unit yang 

kemudian di setorkan ke bank sampah pusat. 

4. Peneliti : Berapa banyak sampah yang diterima perharinya? 

 Arfan : Sampah yang datang per harinya dapat mencapai 1 – 3 ton 

5. Peneliti : Sampah seperti apa yang dapat diterima dan diolah di bank 

sampah? 

 Arfan : Di bank sampah baik pusat maupun unit tidak megolah sampah 

bank sampah hanya memilah sampah-sampah apa saja yang 

dapat diolah untuk selanjutnya di jual ke vendor-vendor nantilah 

vendor-vendor tersebut yang mengolah sampah tersebut di 

pabrik. 

6. Peneliti : Bagaimanakah proses penerimaan sampah dan cara kerja bank 

sampah? 

 Arfan : Cara kerja bank sampah pusat hanya menerima sampah dari 

bank sampah unit untuk kemudian di jual ke vendor-vendor. 
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7. Peneliti : Apakah terdapat kendala dari bank sampah saat pertama kali di 

implementasikan di masyarakat? 

 

 Arfan : Kendala utama yang dialami oleh bank sampah adalah 

memberikan pemahaman ke masyarakat terkait dengan 

pemilahan sampah yang ada di masyarakat. 

8. Peneliti : Bagaimana cara mengatasi/menghadapi masalah tersebut? 

 Arfan : Pada awalnya yang terbentuk pertama kali di masyarakat adalah 

bank sampah unit, maka dengan itu bank sampah unit yang 

tersebar di setiap wilayah di Kota Makassar yang bertugas 

memberikan pemahaman ke masyarakat terkait dengan sampah 

dan cara pemilahan sampah yang baik dan benar. 

9. Peneliti : Dari sampah yang telah diolah produk apa saja yang telah 

diproduksi? 

 Arfan : Bank sampah baik pusat maupun unit tidak melakukan 

pengolahan terhadap sampah yang diterima melainkan hanya 

melakukan pemilahan sampah untuk selanjutnya di jual ke 

vendor-vendor. 
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Hasil Wawancara dengan Bank Sampah Unit Peduli Pasara 

Hari/Tanggal : Rabu, 8 Maret 2023 

Topik : Wawancara 

Narasumber : Sulaiman 

Jabatan : Motivator Bank Sampah Unit Wilayah Biringkanaya 

 

1.  Peneliti : Sejak kapan bank sampah ini berdiri? 

 Sulaiman : Bank sampah unit ini diresmikan pada tahun 2019. 

2. Peneliti : Berapa banyak nasabah bank sampah yang terdaftar? 

 Sulaiman : Terdapat total 98 nasabah yang terdaftar. 

3. Peneliti : Sampah yang ada berasal dari mana? 

 Sulaiman : Sampah yang ada seluruhnya bersal dari masyarakat sekitar 

bank sampah unit ini, namun masyarakat yang berada di luar 

wilayah BSU peduli pasara juga boleh menyetorkan 

sampahnya asalkan di wilayahnya tidak memiliki bank 

sampah unit. 

4.  Peneliti : Berapa banyak sampah yang diterima perharinya? 

 Sulaiman : Sampah yang datang tidak menentu, berapapun beratnya 

akan diterima di bank sampah unit. 

5. Peneliti : Sampah seperti apa yang dapat diterima dan diolah di bank 

sampah? 

 Sulaiman : Jenis sampah yang diterima di bank sampah unit berupa 

sampah anorganik, seperti kertas, logam, plastik, botol, 

hingga minyak jelantah. 

6. Peneliti : Bagaimanakah proses penerimaan sampah dan cara kerja 

bank sampah unit? 

 Sulaiman : Bank sampah unit menerima sampah yang di setorkan oleh 

masyarakat kemudian sampah-sampah tersebut dipilah untuk 

selanjutnya di setorkan ke bank sampah pusat yang akan 

menjual sampah-sampah tersebut ke Vendor. 
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7. Peneliti : Seperti apa proses pemilahan dan penimbangan yang 

dilakukan oleh bank sampah? 

 Sulaiman : Proses pemilahan yang dapat dilakukan oleh masyarakat 

sendiri dan juga oleh pengurus dari bank sampah unit. Pada 

awal berdirinya bank sampah unit mereka telah melakukan 

penyuluhan atau pelatihan kepada masyarakat sekitar terkait 

dengan bagaimana melakukan pemilahan sampah yang baik 

dan benar sehingga masyarakat dapat membedakan jenis 

sampah mana yang dapat di setor ke bank sampah dan 

sampah mana yang akan di bawa ke TPA.  Untuk 

penimbangan sendiri bank sampah unit memiliki waktu-

waktu tertentu untuk melakukan penimbangan, yaitu setiap 

Sabtu pukul 8 pagi hingga 11 siang dan pukul 4 hingga 6 sore 

serta pada hari Minggu pukul 9 pagi hingga 12 siang dan 4 

hingga 6 sore.  

8. Peneliti : Siapa saja yang terlibat dalam proses pemilahan dan 

penimbangan? 

 Sulaiman : Proses pemilahan sampah dan penimbangan melibatkan 

pengelola bank sampah unit serta masyarakat sekitar. 

9. Peneliti : Apabila dalam proses pemilahan melibatkan masyarakat, 

apakah ada pelatihan khusus yang dilakukan untuk hal 

tersebut? 

 Sulaiman : Ada 

10. Peneliti : Seberapa besar pengaruh bank sampah terhadap peningkatan 

pendapatan dari masyarakat sekitar? 

 Sulaiman : Dengan adanya bank sampah unit ini hingga saat ini sangat 

membantu terhadap pendapatan masyarakat sekitar. Karena 

ada nasabah bank sampah yang dapat membiayai kuliah 

anaknya ada juga yang mampu membeli hewan kurban 

dengan saldo yang dimiliki di bank sampah serta ada nasabah 
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juga yang memiliki saldo hingga jutaan rupiah (7 hingga 10 

juta rupiah). 

11. Peneliti : Apakah terdapat kendala dari bank sampah saat pertama kali 

di implementasikan di masyarakat? 

 Sulaiman : Kendala yang dialami oleh bank sampah unit pada awal 

berdirinya yaitu terkait dengan fasilitas seperti kendaraan 

yang digunakan untuk mengangkut sampah yang telah 

terkumpul ke bank sampah pusat serta masalah masyarakat 

yang kurang setuju dengan adanya bank sampah unit karena 

mereka beranggapan dengan adanya bank sampah unit ini 

akan membuat lingkungan menjadi kotor akibat sampah 

yang tertumpuk. 

12. Peneliti : Bagaimana cara mengatasi/menghadapi masalah tersebut? 

 Sulaiman : Untuk mengatasi masalah kendaraan yang digunakan untuk 

mengangkut sampah mereka mengajukan permintaan untuk 

kendaraan ke pusat dan telah di berikan kendaraan untuk 

mengangkut sampah. Untuk masalah masyarakat yang tidak 

setuju dengan adanya bank sampah di sini, Kita tidak begitu 

memperdulikan terkait dengan hal tersebut karena Kita 

memiliki gudang penyimpanan untuk sampah yang 

terkumpul sehingga tidak mengotori lingkungan. 

13. Peneliti : Dari sampah yang telah diolah produk apa saja yang telah 

diproduksi? 

 Sulaiman : Sampah yang terkumpul tidak diolah di bank sampah unit, 

Kami membawa sampah yang terkumpul tersebut ke bank 

sampah pusat dan kemudian bank sampah pusat yang 

menjual sampah-sampah tersebut ke vendor. 

 

14. Peneliti : Rentang harga dari jenis sampah? 
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 Sulaiman : Untuk rentang harga dari jenis sampahnya itu bervariasi dan 

harga dari setiap sampah itu sudah ditentukan oleh UPT 

Bank Sampah Pusat. 

15. Peneliti : Seberapa besar minat dari masyarakat dengan adanya bank 

sampah? 

 Sulaiman : Minat masyarakat terhadap bank sampah ini dapat dikatakan 

cukup besar karena hingga saat ini jumlah nasabah bank 

sampah unit peduli pasara sudah mencapai 98 nasabah. 
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Hasil Wawancara dengan TPA Tamangapa Antang 

Hari/Tanggal : Kamis, 16 Maret 2023 

Topik  : Wawancara 

Narasumber : Nasrun 

Jabatan : Pegawai UPT TPA Tamangapa Antang 

 

1. Peneliti : Berapa berat sampah yang datang perharinya di TPA Antang? 

 Nasrun : Untuk sampah yang datang perharinya rata-rata kuarng lebih 

700 ribu ton perharinya. 

2. Peneliti : Jenis sampah apa saja yang paling banyak? 

 Nasrun : Sampah Makanan 

3. Peneliti : Apakah sampah yang datang akan diolah di sini atau dibawa ke 

tempat lain untuk diolah? 

 Nasrun : Sampah yang datang disini dikumpulkan oleh pemulung yang 

ada di TPA Antang kemudian menjualnya ke pengepul. Tidak 

ada sampah yang diolah di sini. 

4. Peneliti : Bagaimana proses pengolahan sampah yang ada di TPA 

Antang? 

 Nasrun : Sampah yang ada disini tidak diolah, karena TPA hanya sebagai 

tempah penampungan 

5. Peneliti : Apakah pihak TPA sangat terbantu dengan adanya pemulung di 

TPA? 

 Nasrun : Sampah yang ada di TPA di kumpulkan oleh pemulung 

kemudian di jual ke pengepul. Sampah-sampah yang mereka 

kumpulkan itu tentunya sampah yang memiliki nilai jadi dapat 

dikatakan sampah yang di kumpulkan oleh pemulung itu berupa 

sampah yang masih dapat diolah kembali, dengan adanya 

pemulung sampah yang ada di TPA dapat berkurang sebesar 40 

persen.  
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6. Peneliti : Apakah ada permasalahan/kendala yang dihadapi oleh pihak 

TPA? 

 Nasrun : Permasalahan yang sering dialami berupa kerusakan alat berat 

dan juga yang paling parah itu adalah kebakaran yang pernah 

terjadi. Belum lagi tumpukan sampah yang ada disini yang 

semakin hari semakin menumpuk. 

7. Peneliti : Bagaimana pihak TPA mengatasi permasalahan tersebut? 

 Nasrun : Untuk kerusakan alat berat itu kita mengambil anggaran yang 

telah diberikan oleh pemerintah yang digunakan untuk 

memperbaiki alat-alat yang rusak, sedangkan untuk mencegah 

terjadinya kebakaran di wilayah TPA kita telah menyediakan 

pemadam kebakaran yang stand by 24 jam. Untuk masalah 

sampah yang menumpuk ini, pemerintah sedang berusaha untuk 

menjalin kerja sama dengan salah satu dari China atau Korea 

untuk membangun pabrik yang nantinya digunakan untuk 

mengolah sampah-sampah di TPA untuk dijadikan bahan untuk 

membuatan bio-gass dan hingga saat ini masih berlangsung 

negosiasi antara pemerintah Kota Makassar dengan kedua 

negara tersebut. 
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Lampiran 3 

Dokumentasi 
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